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KATA PENGANTAR
Segala puji dan syukur bagi Tuham YME atas anugerah dan rahmat-Nya lah penulis dapat
menyelesaikan laporan kerja praktik ini. Laporan Kerja Praktik ini membahas mengenai “Proyek
Pembangunan Apartemen Sky House Alam Sutera”. Laporan kerja praktik ini secara garis besar
membahas tentang pekerjaan yang dilakukan pada pembangunan proyek Apartemen Sky House
Alam Sutera.
Laporan kerja praktik ini tidak akan terselesaikan dengan tepat waktu tanpa bantuan dari beberapa
pihak, maka dari itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
1. Bapak Anak Agung Gede Kartika, ST., M.Sc. Selaku dosen pembimbing kerja praktek.
2. Bapak Maynard Hutagaol selaku Project Manager Apartemen Sky House Alam Sutera.
3. Bapak Joko Bambang selaku pembimbing eksternal kerja praktek.
4. Bapak Chandra selaku pembimbing eksternal quality control.
5. Bapak Soleh selaku pembimbing eksternal lapangan.
6. Bapak Mangsur selaku pembimbing eksternal lapangan.
7. Bapak Dama selaku pembimbing quantity surveyor.
8. Bapak Karyani selaku pembimbing K3.
9. Bapak dan Ibu dosen serta staf pengajar jurusan Teknik Sipil FTSPK-ITS.
10. Teman-teman mahasiswa kerja praktek dan mahasiswa Teknik Sipil ITS yang selalu
mendukung kami selama kerja praktek maupun pada saat penyusunan laporan ini.
Dalam penulisan laporan kerja praktik ini, penulis menyadari masih banyak
kekurangan maka dari itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi
kelengkapan laporan ini. Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikat manfaat bagi
pembaca dan semua pihak yang terkait.
Jakarta, 20 Desember 2020
(Penulis)
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Teknik sipil merupakan salah satu cabang ilmu teknik yang mempelajari tentang
perencanaan, pembangunan, dan pemeliharaan bangunan serta infrastruktur (Wikipedia,
Indonesia). Bidang ketekniksipilan sekarang berkembang memberi dukungan penting tak
hanya di sektor publik namun juga sektor swasta. Mahasiswa teknik sipil harus memahami
bagaimana proses bekerja dalam proyek, mulai dari perencanaan awal, proses pembuatan
jadwal, merencanakan struktur bangunan, metode konstruksi, hingga analisa keuangan. Kerja
praktek merupakan salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa S1 Teknik
Sipil ITS Surabaya untuk menyelesaikan studinya. Selain sebagai prasyarat lulus, kerja praktik
bertujuan menambah wawasan dalam dunia kerja, dan sebagai bentuk pengaplikasian dari teori
yang telah didapat di perkuliahan. Calon lulusan teknik sipil diharapkan dapat menghadapi
dunia kerja dan bekerja sama dalam tim. Dalam kegiatan kerja praktik ini, mahasiswa diberikan
kebebasan dalam memilih proyek. Kegiatan kerja praktik dilakukan selama 2 bulan dalam
jangka waktu 26-40 jam per minggu dengan bobot 2 sks. Kerja praktik dilakukan di Proyek
Pembangunan Apartemen Sky House Alam Sutera dengan kontraktor PT. Totalindo Eka
Persada (Persero), Tbk.
1.2 Maksud dan Tujuan
Penulisan laporan kerja praktik ini memiliki maksud untuk melaporkan kegiatan yang
dilakukan selama pembangunan Apartemen Sky House Alam Sutera. Selain itu tujuan kerja
praktik ini adalah untuk mengetahui permasalahan yang sering terjadi selama pelaksanaan,
faktor yang menyebabkan timbulnya masalah serta bagaimana cara mengantisipasinya di
lapangan. Secara umum, tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kerja praktik di Proyek
Apartemen Sky House Alam Sutera adalah:
1. Mahasiswa dapat menjelaskan proses pelaksanaan proyek konstruksi
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2. Mahasiswa dapat menerapkan kemampuannya di proyek sesuai dengan kemampuan
yang diperoleh selama kuliah
3. Mahasiswa dapat melaksanakan tugas yang diberikan oleh kontraktor pembangunan
proyek sesuai dengan target dan mutu ketelitian yang diperlukan.
Sedangkan secara khusus, tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kerja praktek ini
adalah:
1. Mahasiswa dapat menjelaskan struktur organisasi proyek
2. Mahasiswa dapat mengetahui pekerjaan apa saja yang terdapat di proyek
3. Mahasiswa dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi selama proyek
berlangsung berserta solusinya
1.3 Metode Pelaksanaan Kerja Praktik
Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan kerja praktik ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dapat berupa wawancara secara lisan maupun pengamatan
langsung di lapangan. Data-data yang dikumpulkan dapat berupa gambaran umum dan
data-data proyek, metode pelaksanaan pekerjaan, dan segala permasalahan dan
penyelesaiannya di lapangan.
2. Studi Literatur
Studi literatur berupa pembelajaran dengan buku, jurnal, maupun literatur-literatur
lainnya untuk membandingkan antara teori yang didapat dengan pelaksanaan dilapangan.
3. Asistensi
Asistensi laporan dilakukan dengan dosen pembimbing kerja praktik internal dari
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Laporan disusun sesuai dengan data-data yang telah dikumpulkan dengan studi literatur
yang telah dilakukan dan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing internal dan
pembimbing lapangan.
1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik
Berikut ini adalah penjelasan terkait waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktik:
1. Waktu Kerja Praktik: 13 Juli 2020 – 13 September 2020
2. Tempat Kerja Praktik: PT Totalindo Eka Persada Tbk
3. Nama Proyek: Proyek Apartemen Sky House Alam Sutera
4. Lokasi Proyek: Jl. Jalur Sutera Boulevard No.11-45, RT.002/RW.003, Kunciran, Kec.
Pinang, Kota Tangerang, Banten 15143
5. Lingkup Kerja: Kontraktor (Penyedia Jasa)
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2.1 Latar Belakang Proyek
Tangerang Raya adalah sebuah kawasan di sebelah barat Jakarta, dengan luas 1500 km2,
dan dihuni lebih 5 juta penduduk. Tangerang Raya saat ini terbagi menjadi 3 yaitu Kabupaten
Tangerang, Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Tangerang Raya juga merupakan daerah
penyangga bagi Jakarta, yang berkedudukan sebagai ibu kota Negara RI dan pusat bisnis terbesar
di Indonesia. Akibat banyaknya jumlah penduduk Jakarta, maka sebagian ke Tangerang, dengan
tetap mencari nafkah di Jakarta. Tangerang adalah pintu gerbang utama Indonesia, hal itu karena
keberadaan Bandara Internasional Soekarno Hatta yang berada di wilayah Kota Tangerang
(Wikipedia, Indonesia), dengan letak Tangerang Raya yang cukup strategis membuat banyak
masyarakat yang makin lama semakin banyak untuk ingin tinggal atau sekedar singgah di
Tangerang Raya.
Pertumbuhan penduduk dan tuntutan semakin banyaknya masyarakat yang tertarik tinggal
di Tangerang Raya membuat banyaknya pembangunan-pembangunan di kota tersebut untuk
memenuhi kebutuhan papan penghuninya. Dengan semakin terbatasnya lahan di Tangerang Raya
menuntut juga untuk membangun bangunan hunian yang praktis dan mampu tidak memakai lahan
yang besar.
Apartemen dinilai hunian yang praktis untuk hidup di zaman modern seperti sekarang,
apartemen juga mampu menjawab permasalahan mengenai lahan yang terbatas dikarenakan
apartemen memakai lahan yang tidak besar dan juga mampu memenuhi kebutuhan papan
masyarakat Tangerang maupun tuntutan tempat strategis Tangerang yang menarik masyarakat dari
Jakarta maupun masyarakat luar Jakarta untuk tinggal disana. Berdasarkan hal tersebut
dilaksanakan pembangunan apartemen Sky House Alam Sutera, Tangerang.
Proyek apartemen Sky House Alam Sutera, Tangerang yang merupakan salah satu proyek
yang diharapkan mampu menjawab permasalahan yang ada mengenai hunian praktis di Tangerang
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Raya dengan pemilik proyek dari PT.Risland Sutera Properti. Dalam pembangunannya proyek ini
yang baru masuk gedung pertamanya dari 4 gedung memakai perusahaan kontraktor Totalindo
Eka Persada dengan Manajemen Konstruksi (Konsultan Pengawas) PT Dacrea, dalam
perencanannya apartemen ini akan dibangun setinggi 39 lantai dengan pengeluaran rencana 175
miliar untuk kebutuhan dan keperluan pembangunan proyek apartemen sky house alam sutera dan
diharapkan sudah dapat beroperasi di tahun 2022.
2.2 Deskripsi Proyek
Apartemen Sky House Alam Sutera, Tangerang merupakan apartemen yang letaknya
sangat strategis berada di Jl. Jalur Sutera Bar. No. Kav. 20, Kota Tangerang, Banten (Seberang
Mall Alam Sutera dan Sebelah IKEA) dan dekat dengan JIECC – Jakarta International Exhibition
dan Congress Center dan Auto 2000 dan berbatasan dengan jalan tol Jakarta-Tangerang, dengan
jarak hanya 900 meter ke gerbang tol.
Dengan beragam fasilitas pendukung yang sangat lengkap di dekat apartemen Sky House
Alam Sutera, Tangerang, mulai dari fasilitas pendidikan yaitu Swiss German University, Bunga
Mulia University, Binus University, Binus ASO School of Engineering, St. Laurensia Scholl,
fasilitas Rumah Sakit yaitu OMNI Hospital, fasilitas perbelanjaan yaitu IKEA, Decathlon, Mall
Alam Sutera, All Fresh, Living World Mall, dan fasilitas Hiburan yaitu Pet Kingdong, Alam Sutera
Sports Center, Upside Down World, Pasar 8, The Flavor Bliss,dan fasilitas Perkantoran yaituThe
prominence, Synergy Building, Alfa Tower, Kino Tower.
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Gambar 2.1 Letak posisi proyek apartemen Sky House Alam Sutera
2.3 Data Proyek
2.3.1 Data Umum Proyek
a) Pekerjaan : Apartemen Sky House Alam Sutera
b) Lokasi Pekerjaan : Jl. Jalur Sutera Bar. No. Kav. 20, Kota Tangerang, Banten
c) Pemilik Proyek : PT. Risland Sutera Properti
d) Kontraktor : Totalindo Eka Persada
e) Konsultan Pengawas : PT Dacrea
f) Nilai Kontrak : 175 Milliar
g) Jenis Kontrak : Lumpsum Price
h) Sumber Dana : PT. Risland Sutera Properti
i) Waktu Pelaksanaan : 19 Februari 2020 – 31 April 2022
j) Masa Peliharaan : 1 Tahun
2.3.2 Data Teknis Proyek
a) Jumlah lantai : 39 lantai (1 Basement) + 1 Rooftop
b) Tinggi Bangunan : 117,2 meter
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c) Luas lahan : 36700 m2 (luas bangunan)
2.4 Bentuk Kontrak Proyek
Jenis kontrak yang digunakan pada Proyek Apartemen Sky House Alam Sutera adalah
kontrak lumpsum price. Lumpsum price adalah kontrak pengadaan barang/jasa atas penyelesaian
seluruh pekerjaan dalam batas waktu tertentu dengan jumlah harga total penawaran yang pasti dan
tetap, artinya seluruh pekerjaan yang ditawarkan sesuai dengan persyaratan yang disepakati
(gambar konstruksi, spesifikasi, schedule, dan semua persyaratan dalam dokumen lainnya) dalam
jangka waktu tertentu dengan jumlah harga yang pasti tertentu dan tetap, yang disetujui secara
tertulis sebelum pekerjaan dimulai. Pemberi tugas setuju membayar harga atas penyelesaian
pekerjaan berdasarkan cara pembayaran yang telah dinegosiasikan.
2.5 Struktur Organisasi Tim Proyek Apartemen Sky House Alam Sutera
Struktur organisasi proyek adalah suatu wadah dari banyak pihak yang melaksanakan suatu
pekerjaan secara bersamaan sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-masing untuk
mencapai tujuan sesuai dengan yang telah direncanakan bersama-sama. Tugas dari setiap pihak
dapat dilihat dari struktur organisasi. Maka dari itu setiap orang harus bisa menempatkan diri
sesuai dengan wewenang dan tugasnya. Dengan adanya organisasi ini diharapkan semua pihak
dapat bekerja dengan baik sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya agar proses pembangunan
bisa berjalan dengan lancar.
2.5.1 Pemilik Proyek (Owner)
Pemilik proyek merupakan suatu orang atau badan usaha yang memiliki konsep proyek
dan memberikan pekerjaan pada pihak lain untuk merealisasikan konsep yang mereka punya.
Selain memberikan tugas, pemilik proyek juga membiayai suatu proyek pada saat proses
pembangunan. Pemilik proyek memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut:
1) Menyediakan biaya untuk proses pelaksanaan proyek dari awal hingga selesai masa
pemeliharaan sesuai dengan kesepakatan.
2) Membayar konsultan dan kontraktor.
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3) Memberikan pekerjaan kepada semua pihak sesuai dengan tugasnya masing-masing.
4) Menentukan jenis kontrak.
5) Memberikan surat perintah kerja (SPK)
6) Mengawasi dan mengontrol jalannya proses pembangunan.
7) Menolak dan menyetujui usulan perkerjaan tambahan yang terjadi di proyek.
8) Menerima hasil pekerjaan proyek yang sudah dilakukan.
2.5.2 Konsultan Pengawas (Manajemen Konstruksi)
Konsultan pengawas adalah badan usaha yang ditugaskan untuk membimbing dan
mengawasi jalannya suatu proyek. Konsultan pengawas pada proyek Sky House Alam Sutera PT.
Dacrea. Konsultan pengawas memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut:
1) Membantu pemilik proyek untuk mengkoordinasi pekerjaan di proyek.
2) Penghubung antara pemilik proyek (owner) dengan pihak konsultan dan kontraktor.
3) Menyatakan persetujuan, penolakan atau perubahan dari rencana kerja yang dibuat oleh
kontraktor sebagai acuan pelaksaaan kerja.
4) Memeriksa gambar shop drawing yang dibuat oleh kotraktor.
5) Memberikan izin pelaksanaan pekerjaan dilapangan.
6) Mengawasi dan memeriksa hasil pekerjaan dilapangan.
7) Melaporkan hasil progress yang berlangsung dilapangan kepada owner.
2.5.3 Konsultan Arsitektur
Konsultan arsitektur adalah suatu badan usaha yang bergerak dibidang arsitektur yang
membantu pemilik proyek untuk memenuhi konsep-konsepnya ke dalam gambar arsitektur.
Konsultan Arsitektur memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut:
1) Membuat desain gambar arsitektur sesuai dengan permintaan pemilik proyek.
2) Bertanggung jawab atas hasil desain yang sudah dibuat.
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2.5.4 Konsultan Struktur
Konsultan arsitektur adalah suatu badan usaha yang dipilih oleh pemilik proyek untuk
merencanakan secara lengkap seluruh perkerjaan yang ada di proyek. Konsultan struktur memiliki
tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut:
1) Membuat rancangan dan analisis perhitungan struktur.
2) Membuat persyaratan kerja yang digunakan pada proyek sesuai dengan permintaan owner.
2.5.5 Konsultan Mechanical, Eletrical and Plumbing (MEP)
Konsultan Mechanical, electrical and plumbing adalah penyedia jasa yang melakukan
perencanaan berhubungan dengan mekanikal, listrik dan pipa air. Pada proyek Sky House Alam
Sutera yang bertugas sebagai konsultan MEP adalah PT. Rayosa Cipta Mandiri. Tugas dan
tanggung jawab dari konsultan MEP adalah membuat perencanaan kerja atau spesifikasi teknis
untuk dipakai di lapangan yang berhubungan dengan mekanikal, listrik dan pipa air sesuai dengan
permintaan owner.
2.5.6 Kontraktor
Kontraktor adalah perusahaan yang menyediakan jasa untuk melaksanakan pekerjaan
proyek sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat. Kontraktor utama pada proyek Sky House
Alam Sutera adalah PT. Totalindo Eka Pesada. Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab dari
kontraktor:
1) Mempelajari gambar kerja yang sudah dibuat perencana.
2) Membuat gambar shop drawing untuk dipakai di lapangan yang disetujui oleh pihak
konsultan pengawas dan owner.
3) Melaksanakan pekerjaan proyek sesuai dengan perencanaan, syarat-syarat serta aturan
yang diberikan oleh owner.
4) Melaporkan hasil pekerjaan secara berkala kepada konsultan perencana dalam bentuk
laporan harian, laporan mingguan dan laporan bulanan yang akan disampaikan kepada
owner.
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5) Menyediakan sumber daya manusia (SDM), material konstruksi, alat konstruksi yang akan
digunakan di proyek.
6) Bertanggung jawab atas hasil perkerjaan yang sudah dikerjakan.
7) Bertanggung jawab atas keselamatan kerja seluruh staf yang ada di lapangan.
8) Menyelesaikan proyek sesuai dengan schedule dan anggaran yang sudah diberikan.
2.6 Struktur Organisasi Kontraktor
Gambar 1. Struktur organisasi proyek apartemen Sky House Alam Sutera
2.6.1 Project Coordinator
Project Coordinator pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas sebagai berikut:
1) Mengontrol jalannya proyek agar bisa berjalan dengan baik. Biasanya Project coordinator
memegang lebih dari satu proyek.
2) Membantu project manager dalam mengkoordinasi jalannya proyek.
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2.6.2 Project Manager
Project Manager pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas dan tanggung jawab
sebagai berikut:
1) Memimpin seluruh staff untuk melakukan pekerjaannya secara optimal agar proyek bisa
berjalan sesuai dengan biaya, persyaratan mutu dan waktu yang sudah ditetapkan.
2) Bertanggung jawab dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek.
3) Mengontrol kesehatan, keselamatan kerja dan lingkungan di proyek.
4) Memberikan persetujuan pelaksanaan kerja sebelum diserahkan kepada konsultan MK dan
owner.
5) Memberikan persetujuan approval material yang diberikan oleh engineering sebelum naik
ke konsultan MK dan owner.
6) Mengevaluasi hasil pekerjaan dan dibandingkan dengan perencanaan.
7) Mengikuti rapat mingguan bersama konsultan MK dan owner.
2.6.3 Construction Manager
Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab dari Contruction Manager:
1) Mengikuti rapat mingguan bersama MK dan owner.
2) Memimpin rapat update mingguan yang dihadiri oleh site manager, supervisor dan
mandor. Rapat ini akan diupdate kepada owner dan MK pada rapat mingguan antara owner,
MK dan kontraktor utama.
3) Mengontrol progress di proyek mencakup schedule, gambar dan jalannya pekerjaan di
lapangan.
2.6.4 General Affair (GA)
GA atau General Affair bertanggung jawab pada masalah keuangan, pembukuan umum
dan sumber daya manusia di proyek. Berikut merupakan tugas dan tanggung jawab dari general
affair:
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1) Melakukan pencatatan transaksi-transaksi yang sudah dilakukan di proyek kedalam
pembukuan.
2) Melakukan verifikasi terhadap dokumen transaksi pembayaran.
3) Menyediakan peralatan untuk keperluan kantor.
4) Mengurus perpajakan dan asuransi.
5) Melakukan administrasi keuangan dan pencatatan keuangan di proyek.
2.6.5 Staf Gudang
Staf gudang pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas dan tanggung jawab
sebagai berikut:
1) Mengontrol kebutuhan bahan di proyek.
2) Menyediakan material sesuai dengan waktu dan kebutuhan di proyek dengan harga yang
murah dan mutu yang bagus.
3) Menyesuaikan material yang datang dengan dokumen keterangan yang diterima dari
supplier.
2.6.6 Mechanic
Staff mechanic pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas sebagai berikut:
1) Mengontrol dan memperbaiki alat-alat konstruksi khususnya yang berhubungan dengan
listrik.
2) Menyediakan kebutuhan listrik di lapangan.
3) Memberikan penerangan di lapangan jika ada pekerjaan yang dilakukan pada malam hari.
2.6.7 Engineering Manager
Pada proyek Sky House Alam Sutera, engineering memiliki tugas sebagai berikut:
1) Membuat gambar shop drawing dari gambar for construction agar gambar bisa dimengerti
oleh pelaksana yang harus disetujui oleh MK dan owner.
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2) Melakukan revisi gambar shop drawing jika terdapat kesalahan pada pengajuan
sebelumnya.
3) Mendistribusikan gambar shop drawing revisi terakhir kepada Construction Manager, Site
Manager, Quality Control, Supervisor dan surveyor.
4) Mengontrol schedule dan pelaksanaan pekerjaan yang terjadi di lapangan.
5) Mengajukan approval material kepada MK dan owner.
6) Mengikuti rapat mingguan bersama owner dan MK.
2.6.8 Quantity Surveyor
Quantity Surveyor pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas sebagai berikut:
1) Menyusun dan mengevaluasi Rencana Anggaran Biaya (RAB).
2) Melakukan perhitungan volume untuk mengetahui kebutuhan bahan dan harga yang harus
dibayarkan kepada mandor.
3) Melakukan negosiasi harga dengan supplier, subkon dan mandor
4) Memeriksa dan menghitung hasil pekerjaan mandor untuk menyesuaikan harga.
5) Membuat laporan monitoring cash flow project berupa cash in dan cash out.
6) Membuat Surat Perintah Kerja (SPK) untuk mandor dan subkon.
7) Memeriksa invoice tagihan dari supplier.
8) Ikut menghadiri rapat bersama engineering manager dan supplier untuk membicarakan
material.
2.6.9 Mechanical, Electrical and Plumbing
Mechanical, Electrical and Plumbing bertugas berkoordinasi dengan sub kontraktor MEP
untuk melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan mekanikal, listrik dan pipa air. MEP juga
berkoordinasi dengan drafter tentang penempatan kebutuhan MEP pada shop drawing agar bisa
dipasang sesuai dengan kebutuhan tanpa harus melakukan pekerjaan tambahan.
2.6.10 Site Manager
Site Manager pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas sebagai berikut:
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1) Memastikan para supervisor bekerja sesuai dengan pekerjaannya.
2) Keliling area lapangan untuk mengontrol progress di lapangan.
3) Mengikuti safety meeting setiap minggu dan mengevaluasi keamanan di lapangan.
4) Melaporkan update progress di lapangan kepada construction manager.
2.6.11 Supervisor
Supervisor pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas sebagai berikut:
1) Memahami gambar shop drawing dan pelaksanaan kerja di lapangan.
2) Berkoordinasi dengan staf engineering tentang gambar shop drawing.
3) Megawasi perkerjaan mandor dan pekerja yang sedang berlangsung di lapangan.
4) Melakukan pengecekan hasil pekerjaan mandor dan pekerja sebelum dilakukan checklist
final oleh QC dan MK.
5) Mengikuti rapat update mingguan yang dihadiri oleh Construction Manager, Site Manager
dan mandor.
2.6.12 Surveyor
Surveyor pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas sebagai berikut:
1) Membuat marking as dan line bagunan sebagai acuan pekerjaan di lapangan.
2) Mengecek dan mengontrol kemiringan pada formwork kolom dan dinding hingga selesai
pegerjaan.
3) Mengecek dan mengontrol elevasi pelat lantai hingga selesai pengerjaan.
2.6.13 Quality Control
Quality Control pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas dan tanggung jawab
sebagai berikut:
1) Melakukan checklist untuk menyesuaikan pekerjaan mandor di lapangan dengan shop
drawing.
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2) Melakukan pengujian-pengujian yang dilakukan di laboratorium maupun di lapangan
untuk mengontrol mutu material yang digunakan di proyek sesuai dengan perencanaan.
3) Membuat laporan harian, mingguan dan bulanan.
4) Membuat surat ijin pelaksanaan.
5) Mengikuti rapat mingguan bersama owner dan MK.
2.6.14 Safety
Safety pada proyek Sky House Alam Sutera memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut:
1) Bertanggung jawab atas K3L di seluruh area kerja.
2) Melakukan safety induction kepada pekerja maupun staff yang masuk ke area proyek.
3) Melakukan tool box meeting setiap hari Senin, Rabu dan Jumat.
4) Mengadakan safety patrol setiap hari Selasa dan Jumat. Untuk hari Selasa safety patrol
dilakukan bersama dengan owner, konsultan MK, project manager dan construction
manager. Safety patrol pada hari jumat dilakukan bersama dengan supervisor dan mandor.
5) Mengadakan safety meeting setiap hari Jumat bersama dengan supervisor dan mandor.
6) Mengawasi dan memastikan keselamatan area kerja serta pekerja dalam penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD).
7) Memasang rambu-rambu keselamatan dan kebersihan di area keja.
8) Mengadakan kegiatan rutin dua minggu sekali. Kegiatan bisa berupa senam pagi, kerja
bakti dan pelatihan keselamatan seperti pelatihan kebakaran.
2.7 Timeline Pekerjaan Proyek
Timeline pekerjaan pada proyek merupakan suatu perencanaan yang dilakukan oleh pihak
kontraktor (Totalindo Eka Persada) dalam memperkirakan dan menjadwalkan pekerjaan tiap
harinya untuk mencapai target yang diharapkan oleh pemilik proyek yang dalam hal ini adalah
owner (PT. Risland Sutera Properti). Berikut merupakan timeline pekerjaan proyek Apartemen
Sky House Alam Sutera selama kegiatan kerja praktek pada tanggal 13 Juli sampai dengan tanggal
13 September 2020 dilampirkan pada lampiran 1.
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Lingkup pekerjaan pada proyek Apartemen Sky House Alam Sutera hampir sama dengan
pekerjaan-pekerjaan proyek apartemen lainnya, namun pekerjaan yang dilakukan proyek
Apartemen Sky House Alam Sutera saat melakukan kerja praktik yaitu dimulai dengan pekerjaan
bangunan paling bawah yaitu GWT (Ground Water Tank) yaitu tempat penampungan air bersih
yang dibutuhkan untuk dikelola di apartemen tersebut namun pekerjaan GWT sudah selesai tahap
pengecoran dan sudah memasuki tahap curing dan pengecekan kebocoran area dinding GWT, lalu
ada pekerjaan STP (Sewage Treatment Plant) yaitu tempat penampungan dan pengelolaan air
limbah pada apartemen yang dapat digunakan kembali dan pada saat melakukan kerja praktik
pekerjaan STP sudah memasuki area penggalian. Terdapat juga pekerjaan lanjutan setelah GWT
dan STP yaitu pekerjaan pembesian slab lantai, kolom, dan tangga, pemasangan bekisting lantai,
kolom, dan tangga sebelum dilakukan proses pengecoran beton yang nantinya akan dilakukan
hingga lantai 39 + 1 rooftop, sedangkan untuk pekerjaan pondasi (Bor Pile) atau struktur bawah
di area proyek apartemen Sky House Alam Sutera dilakukan sebelum pelaksanaan kerja praktik
pada proyek tersebut dan bukan dilakukan/dilaksanakan oleh pihak Totalindo Eka Persada namun
dilakukan oleh PT Indopansi (Indonesia Pondasi Raya).
3.2 Metode Pengerjaan GWT (Ground Water Tank)
Ground water tank (GWT) merupakan tempat penyimpanan air bersih yang terdapat
dibagian bawah struktur yaitu pada elevasi -9.6 m sampai -5.1 m. Ground water tank yang
direncanakan pada proyek Sky House Alam Sutera terbagi menjadi tiga segmen, yaitu:
1. Intake dan water treatment
Bagian intake dari ground water tank adalah bagian dimana air diambil dari sumber
air. Di dalam intake biasanya terdapat bar screen yang berguna untuk menyaring air.
Setelah melewati tahapan intake tersebut, nantinya air akan dipompa menuju bagian
water treatment.
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Gambar 2. Perencanaan ground water tank
Pada bagian water treatment air akan mengalami 5 tahapan filterisasi. Fungsi utama
dari WTP sendiri adalah mengolah air supaya bisa digunakan untuk minum, mandi dan
lain-lain. Tahapan pertama setelah air berasal dari intake nantinya akan memasuki
proses koagulasi yaitu proses pemisahan air dengan kotoran yang terbawa. Tahap
kedua adalah flokulasi yaitu proses pembentukan flok dan tahap ketiga yaitu
sedimentasi. Sedimentasi adalah proses pengendapan partikel koloid dari proses
sebelumnya.
2. Reservoir
Bagian reservoir pada ground water tank adalah bagian yang memiliki fungsi untuk
tempat penampungan sementara air bersih sebelum didistribusikan. Jadi pada bagian
GWT yang satu ini semua proses filterisasi sudah tidak ada karena air sudah bersih dan
siap untuk dipakai.
3. Ruang Mesin
Untuk mengoperasikan ground water tank agar air dapat melalui proses treatment,
penyimpanan pada reservoir, dan distribusi ke tiap unit apartemen, dibutuhkan mesin
pompa dan pipa-pipa penyaluran. Mesin-mesin dan pipa-pipa penyaluran tersebut
disatukan pada ruangan terakhir yaitu ruang mesin. Pada ruangan ini terdapat pula
tangga akses untuk orang masuk ke ruangan tersebut untuk melakukan perbaikan atau
perawatan peralatan-peralatan pada GWT tersebut. PT. Totalindo Eka Persada, selaku
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kontraktor utama hanya mengerjakan pekerjaan struktur pada pembuatan GWT
apartement ini. Berikut adalah gambar perencanaan ground water tank.
Gambar 3. Perencanaan Ground Water Tank (Lanjutan)
Proses pengerjaan GWT yang diamati adalah curing, pemeriksaan kebocoran GWT,
injeksi, dan pemasangan proteksi
1. Curing dinding GWT
Setelah bekisting dinding GWT dilepas, dilakukan proses curing dinding GWT. Tujuan
proses curing dilakukan adalah agar menjaga mutu beton yang berumur masih kurang dari
tiga hari tidak mengalami penguapan akibat suhu yang tinggi dan menyebabkan rusaknya
mutu beton. Berikut adalah dokumentasi proses curing dinding GWT.
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Gambar 3. Proses curing dinding GWT
2. Pemeriksaan kebocoran dinding GWT
GWT yang telah dibuat tidak boleh mengalami kebocoran karena dapat
menyebabkan masalah pada struktur, sehingga setelah dinding GWT selesai dibuat dan
dinding GWT sudah mampu menerima beban, dilakukan pemeriksaan kebocoran dinding
GWT. Pemeriksaan dinding GWT dilakukan dengan test rendam, yaitu GWT diisi air
hingga penuh, kemudian dilihat pada sisi luar GWT apakah terdapat kebocoran. Berikut
adalah dokumentasi pemeriksaan kebocoran dinding GWT.
Gambar 4. Kebocoran dinding GWT (rembesan air)
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Gambar 5. Kebocoran dinding GWT (Lanjutan)
3. Injeksi
Setelah dilakukan proses pemeriksaan kebocoran, titik-titik yang bocor dilakukan
injeksi, yaitu memasukkan material yang bersifat menambal bagian yang bocor agar bisa
tertutup. Proses injeksi diawali dengan melakukan chipping untuk membuat lubang untuk
pipa injeksi
Gambar 5. Proses injeksi pada tempat kebocoran
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Gambar 6. Proses injeksi pada tempat kebocoran (Lanjutan)
Setelah proses chipping dan pemasangan pipa, dilakukan proses injeksi dengan campuran
Sika Intraplast, accelerator dan semen, campuran material tersebut dimasukkan ke dalam
tabung yang terhubung dengan compressor, kemudian dialirkan dengan tekanan yang
tinggi melalui selang kedalam pipa yang telah dipasang.
Gambar 6. Bahan campuran injeksi
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Gambar 7. Peralatan untuk injeksi
4. Pemasangan proteksi
Setelah semua lubang kebocoran pada lubang GWT telah tertutup dan semua sisi
dinding GWT dipastikan bebas dari kebocoroan, dilakukan pemasangan proteksi pada
semua sisi dinding GWT. Proteksi yang digunakan adalah geomembrane dan styrofoam,
geomembrane dipasang pada lapisan pertama, kemudian ditutup dengan styrofoam. Tujuan
dilakukannya proteksi ini adalah karena dinding GWT bersentuhan langsung dengan tanah
yang memiliki kemungkinan dapat merusak struktur akibat pelapukan atau korosi.
Gambar 8. Pemasangan proteksi setelah dinyatakan aman
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3.3 Metode Pengerjaan STP (Sewage Treatment Plant)
Sewage treatment plant (STP) adalah instalasi pengolahan limbah cair yang umumnya
diperuntukkan untuk limbah domestik berupa kotoran dan hasil sisa cucian yang mengandung
deterjen yang berbahaya untuk lingkungan. Dengan memanfaatkan teknologi terkini, sistem yang
dimiliki STP dapat mengolah sisa produksi limbah cair yang jernih dan tidak lagi berbahaya bagi
lingkungan.
Berikut adalah gambar kerja perencanaan STP
Gambar 9. Denah pile cap STP
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Gambar 10. STP Station Plan
Gambar 11. Potongan STP
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Pengerjaan STP yang diamati adalah dewatering, penggalian tanah, cutting pile, pemasangan
bekisting pile cap, pembesian pile cap, pengecoran pile cap dan slab
1. Dewatering
Istilah dewatering merujuk pada suatu cara yang dilakukan untuk membebaskan area
konstruksi dari aliran air tanah. Tujuannya tak lain untuk menjaga kestabilan lereng galian dan
menjaga area galian proyek tetap kering selama proses konstruksi. Lebih luas lagi, dewatering
memberi banyak manfaat untuk pengerjaan proyek antara lain, memperbaiki kestabilan tanah,
mencegah pengembungan tanah, mencegah perembesan, mencegah erosi buluh, dan mencegah
resiko sand boil. Sistem dewatering yang digunakan pada proyek ini adalah system open pumping
method. Open pumping method adalah metode dewatering dengan membuat beberapa titik dengan
elevasi terendah pada galian sebagai sump pit, sump pit tersebut digunakan untuk menampung air
yang berada pada area galian di satu tempat dan kemudian dipompa ke sumur dewatering yang
telah dibuat. Berikut adalah dokumentasi proses dewatering pada STP.
Gambar 12. Pipa Dewatering
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Gambar 13. Sistem aliran dewatering
2. Penggalian Material Tanah
Penggalian material tanah dilakukan dengan menggunakan alat berat yaitu excavator untuk
menggali material tanah, dan dump truck untuk memindahkan material yang sudah digali
keluar area proyek, meskipun tidak semua material tanah galian dibuang melainkan
dipindahkan ke area penimbunan tanah. Hal yang perlu diperhatikan pada proses penggalian
material tanah adalah stabilitas galian tanah agar tidak terjadi kelongsoran.
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Gambar 14. Penggalian tanah STP
3. Cutting Pile
Setelah material tanah digali sampai ke elevasi yang direncanakan, maka akan nampak
bore pile yang telah dipasang sebelumnya. Karena bore pile yang dicor melebihi elevasi
rencana, maka pile tersebut harus dipotong sampai elevasi tersebut dan hanya menyisakan
tulangan utamanya di bagian atas. Setelah cutting pile selesai dilakukan, harus dilakukan
pengecekan panjang penyaluran tulangan pile telah memenuhi
Gambar 15. Proses cutting pile
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syarat yaitu sebesar 40d. Apabila panjang penyaluran kurang dari syarat yang telah
ditentukan maka harus dilakukan penyambungan tulangan. Berikut adalah dokumentasi proses
cutting pile.
Gambar 16. Hasil dari cutting pile
Pemasangan Bekisting Pile Cap
Setelah cutting pile selesai, dilakukan pemasangan bekisting pile cap. Bekisting pile cap
yang digunakan adalah pasangan bata. Sebelum dilakukan pemasangan bekisting pada pile
cap, dilakukan pengecoran lantai kerja pile cap terlebih dahulu, kemudian pasangan bata
dipasang sebagai bekisting, setelah itu dilakukan pemasangan proteksi dengan geomembran
pada bekisting dan lantai kerja pile cap. Berikut adalah dokumentasi hasil pemasangan
bekisting pile cap dan pemasangan proteksi geomembran
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Gambar 17. Pemasangan bekisting pile cap
Gambar 18. Hasil proteksi pile cap
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4. Pembesian Pile Cap
Setelah pembesian pile cap selasai, dilakukan pembesian pada pile cap. Berikut adalah
contoh detail perencanaan pile cap.
Gambar 19. Detail perencanaan pile cap
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Setelah pembesian pile cap sudah selesai, dilakukan pengecekan oleh QC apakah pembesian
sudah dilakukan sesuai gambar rencana. Berikut adalah dokumentasi pembesian pile cap.
Gambar 20. Pembesian pile cap
5. Pengecoran pile cap dengan slab STP
Sebelum pengecoran dilakukan dilakukan pembesian slab STP, karena pile cap dan slab
STP akan dicor bersamaan. Berikut adalah dokumentasi pengecoran pile cap dan slab STP.
Prosedur yang dilakukan oleh QC seperti pengambilan sample dan slump test dilakukan sama
seperti pada pengecoran kolom dan shear wall. Berikut adalah dokumentasi pengecoran pile
cap dan slab STP.
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Gambar 21. Pengecoran pile cap STP
3.4 Metode Pengerjaan Pelat Lantai dan Balok
Pekerjaan pelat lantai dan balok dilaksanakan setelah pekerjaan kolom atau struktur bagian
vertical telah selesai dikerjakan. Pada proyek Apartemen Sky House Alam Sutera sistem pelat
lantai dan balok yang dipakai adalah sistem konvensional, dan balok yang digunakan memiliki
tipe yang berbeda-beda. Balok yang digunakan terdiri dari 2 macam, yaitu balok utama atau yang
biasa disebut balok induk, serta balok anak.
Dalam melaksanakan pekerjaan pelat lantai dan balok dilakukan secara langsung dilokasi yang
direncanakan, mulai dari pekerjaan pembesian yang dikerjakan oleh tukang besi, pemasangan
bekisting yang dikerjakan oleh tukang kayu (dalam hal ini bekisting yang digunakan bekisting
konvensional dengan didominasi kayu), dan pekerjaan pengecoran yang dikerjakan oleh tukang
cor.
3.3.1 Metode Pemasangan Bekisting Pelat Lantai dan Balok
Pada pekerjaan pemasangan bekisting pelat lantai dan balok terdapat beberapa tahap dan
langkah yang dilakukan di proyek Apartemen Sky House Alam Sutera untuk mencapai pekerjaan
yang diharapkan. Berikut langkah dan tahap dalam pemasangan bekisting pelat lantai dan balok:
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1. Pekerjaan pengukuran elevasi
Pekerjaan pengukuran elevasi bertujuan untuk mengukur atau memastikan kerataan atau
ketinggian balok dan pelat lantai agar sesuai dengan yang ada pada shop drawing (yang
direncanakan). Pekerjaan ini dilakukan oleh pihak surveyor dengan menggunakan alat-alat
marking atau penanda elevasi atau kerataan dan alat yang biasa digunakan yaitu memakai
theodolithe
Gambar 22. Pengukuran elevasi dengan theodolite
2. Pekerjaan pembuatan bekisting
Pekerjaan pembuatan bekisting balok dan pelat lantai merupakan pekerjaan yang menjadi satu
kesatuan, karena dilaksanakan secara bersamaan dengan mengacu pada gambar kerja yang sudah
direncanakan dimensinya (Shop Drawing). Bekisting kayu yang digunakan yaitu plywood dengan
dimensi 1220 mm x 2440 mm, dalam pemotongan plywood harus sangat cerman dan teliti
sehingga hasil akhir dapat sesuai dengan luasan pelat dan balok yang direncanakan di gambar.
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Pekerjaan pembuatan bekisting balok dan pelat lantai dilakukan langsung dilokasi dengan
mempersiapkan beberapa material terutama plywood dan alat memotong plywood.
Gambar 23. Pembuatan bekisting sesuai dimensi
3. Pemasangan Scaffolding dan plywood diatas scaffolding
Pekerjaan pemasangan scaffolding digunakan untuk pemasangan bekisting yang sudah berada di
lantai atas atau sebagai penahan bekisting horizontal. Pemasangan scaffolding pada proyek
Apartemen Sky House Alam Sutera memakai sistem ring lock dengan dimensi ring lock vertical
1 m – 2 m dan dimensi ring lock horizontal 0,9 m – 2,4 m, pemasangan scaffolding juga harus
memperhatikan elevasi sesuai gambar yang dilapangan sudah dilakukan marking/penanda dari
surveyor. Dalam mengatur tinggi atau elevasi agar sesuai dengan gambar dapat memutar base jack
atau U-head jack pada rangkaian scaffolding dengan sistem ring lock. Dan setelah itu dipasang
plywood sebagai alas pelat dan untuk tepi pelat yang digunakan untuk balok dan dipasang sesuai
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Gambar 25. Pemasangan support pada bekisting horizontal
dengan ukuran dimensi pada gambar.
Gambar 24. Pemasangan scaffolding dan plywood di atas scaffolding
4. Pemasangan support pada bekisting pada horizontal
Pekerjaan pemasangan support digunakan agar tidak terdapat rongga dan plywood dapat
dipasang serapat mungkin sehingga saat pengecoran bekisting horizontal dapat menahan besarnya
gaya saat pengecoran beton, beberapa material untuk support pada bekisting horizontal pada pelat
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lantai dan balok yaitu dengan menggunakan siku beam side clamp yang dipasang pada suri-suri
dan siikat menggunakan tierod.
3.3.2 Metode Pengerjaan Pembesian Pelat Lantai dan Balok
Pada pekerjaan pembesian pelat lantai dan balok terdapat beberapa tahap dan langkah yang
dilakukan di proyek Apartemen Sky House Alam Sutera untuk mencapai pekerjaan yang
diharapkan. Berikut langkah dan tahap dalam pemasangan bekisting pelat lantai dan balok:
1. Pabrikasi Besi
Untuk pekerjaan pelat lantai dan balok dilakukan pabrikasi besi terlebih dahulu baik dalam hal
pemotongan besi agar sesuai dimensi bekisting yang sudah dipasang ataupun pembengkokan besi
dibengkokan untuk diujung besi agar dapat dimasukkan ke kolom, dalam pabrikasi besi dilakukan
pemotongan dan pembengkokan menggunakan mesin yaitu bar cutter dan bar bending. Dan untuk
perakitan besi yang sudah dipotong maupun dibengkokan dilakukan di lokasi yang ingin
dipasangkan pembesian di bekisting horizontal bukan di tempat pabrikasi besi.
Gambar 26. Pemotongan besi dan pembengkokan besi
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Gambar 27. Penampangan besi yang dirakit
2. Pemasangan Beton decking
Pekerjaan pemasangan beton decking ditaruh di bawah besi yang paling bawah dengan
ketebalan sesuai selimut beton yang tebalnya akan disesuaikan dengan tebal selimut beton. Beton
decking juga diikat pada tembereng (sisi vertical balok) untuk bagian tebal selimut beton pada
balok.
Gambar 28. Proses pembuatan beton decking
3. Perakitan Pembesian
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Pekerjaan perakitan pembesian pada pelat lantai dan balok dilakukan ditempat pemasangan
bekisting langsung atau ada beberapa yang bagian balok dirakit di pabrikasi besi lalu diangkat oleh
tower crane dan dipasang diatas bekisting balok. Dan diameter besi yang digunakan untuk pelat
lantai dan balok mulai dari D8 – D10 dengan jarak antar besi 7 mm – 15 mm
Gambar 29. Perakitan pembesian pada pelat lantai dan balok
3.3.3 Metode Pengecoran Pelat Lantai dan Balok
Pengerjaan pengecoran pelat lantai dilakukan setelah pemasangan bekisting dan pembesian,
namun dalam mencapai proses pengecoran yang diharapkan ada beberapa tahap yang dilakukan
agar pengecoran dapat sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa tahap yang dilakukan saat
pengecoran pelat lantai dan balok yaitu:
1. Pengecekan
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Setelah dilakukan pekerjaan pembesian dan bekisting pada pelat lantai dan balok, lalu diadakan
checklist/pemeriksaan sebagai proses menandakan bahwa pelat lantai dan balok sudah siap untuk
memasuki proses pengecoran, hal-hal yang dicek yaitu mulai dari dimensi ruangan bekisting
horizontal, dimensi balok, support pada bekisting horizontal, jarak pembesian, diameterbesi yang
digunakan, beton decking, dan kebersihan
Gambar 30. Pengecekan sebelum dicor
2. Pengecoran
Pekerjaan pengecoran pada Apartemen Sky House Alam Sutera dilakukan setelah sudah
melewati fase checklist/pemeriksaan dari pihak Qc (Quality Control) dari kontraktor, pihak owner,
dan pihak konsultan pengawas. Pengecoran pada pelat lantai dan balok dilakukan dengan
menghitung terlebih dahulu volume yang diperlukan pada bagian yang akan dicor, perhitungan
volume pelat lantai dan balok dilakukan dengan menghitung panjang x lebar x tinggi, setelah itu
dilakukan pemesanan beton dengan kuat mutu beton (Fc’) untuk pelat lantai dan balok yaitu 35
MPa. Sebelum dilakukan pengecoran di pelat lantai dan balok, beton yang datang ke proyek harus
dilakukan test slump dengan persyaratan jika Fc’ 35 MPa hasil slump yang diterima dan dianggap
sesuai standart yaitu 12+/-2 dan dimasukin ke silinder untuk menjadi bahan test kuat tekan beton
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di alat kuat tekan beton, jika sudah sesuai maka beton cair boleh memasuki lapangan proyek untuk
dituangkan kepada tempat yang akan dicor dengan menggunakan mesin concrete pump, dan juga
menggunakan bucket yang disambungkan dengan selang lalu diangkat oleh tower crane.
Gambar 31. Proses pengecoran pelat lantai dan balok
3. Proses Curing
Setelah pengecoran tempat yang setelah dicor akan dibiarkan dan ditutup oleh terpal dan
diberikan air diatasnya untuk menjadi proses curing beton untuk pemeliharaan kelembapan dan
kondisi suhu beton baik di dalam beton maupun permukaan beton.
Gambar 32. Proses curing beton pada pelat lantai dan balok
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3.5 Metode Pengerjaan Kolom dan Shear Wall
3.5.1 Metode Pengerjaan Pembesian Kolom dan Shear Wall
Pada pekerjaan pembesian kolom dan shear wall terdapat langkah – langkah pengerjaan,
dimulai dari pabrikasi tulangan, perakitan tulangan, kemudian pemasangan rangkaian tulangan.
1. Pabrikasi Tulangan
Pabrikasi tulangan adalah proses pembentukan tulangan – tulangan yang datang dari supplier
dengan panjang umumnya 12 meter menjadi komponen-komponen tulangan dengan dimensi dan
bentuk yang direncanakan dengan proses cutting dan bending tulangan. Tujuan dari cutting
tulangan adalah memperoleh tulangan dengan panjang yang diinginkan, sementara bending
bertujuan memperoleh tulangan dengan bentuk yang sesuai rencana. Bending tulangan biasanya
untuk tulangan sengkang dengan sudut tekukan sebesar 90o atau 135o. Proses cutting dan bending
dilakukan menggunakan mesin bar cutter dan bar bender
Gambar 33. Proses pembengkokan besi dengan bar bending
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Gambar 34. Proses pemotongan besi dengan bar cutting
2. Perakitan Tulangan
Setelah komponen-komponen rakitan suatu kolom atau shear wall dibuat pada proses
pabrikasi beton, komponen komponen tersebut dirakit sehingga sesuai dengan gambar
perencanaan. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada proses perakitan adalah kesesuaian hasil
rakitan dengan gambar rencana, seperti jumlah tulangan utama, posisi tulangan utama, dan jarak
antar sengkang dan juga pemasangan beton decking/spacer agar ketika dicor akan terbentuk
selimut beton sesuai rencana. Berikut adalah dokumentasi perakitan tulangan pada kolom.
Gambar 35. Hasil perakitan untuk kolom
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3. Pemasangan Rangkaian Tulangan
Setelah tulangan kolom ataupun shearwall selesai dirakit, kemudian tulangan akan dipindahkan
dengan tower crane dan kemudian dipasang ke lokasi yang direncanakan, hal yang perlu
diperhatikan pada proses ini adalah ketelitian operator tower crane agar dapat pekerja yang ada di
bawah dapat memasang rangkaian tulangan dengan baik pada posisinya dan tidak melukai pekerja
yang berada dibawah ataupun merusak struktur yang telah dibuat sebelumnya. Berikut adalah
dokumentasi pemasangan rangkaian tulangan kolom shear wall
Gambar 36. Proses pemasangan rangkaian tulangan kolom
3.5.2 Metode Pemasangan Bekisting Kolom dan Shear Wall
Setelah proses pemasangan tulangan selesai, dilakukan pemasangan bekisting kolom/shear wall
dengan tujuan agar beton yang dicor dapat sesuai dengan bentuk yang direncanakan. Bekisting
yang digunakan pada proyek ini adalah bekisiting dengan aluma system. Berikut adalah bagian-
bagian dari bekisting aluma system beserta dengan fungsinya.
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Gambar 37. Bagian dari bekisting vertikal
Ply wood 1 inch : Berfungsi sebagai bagian terpenting daripada formwork, berfungsi menahan
secara langsung beton yang dicor tetap pada bentuk yang diinginkan sebelum melewati setting
time dan mengeras (fase hardening time)
 Aluma beam : berfungsi menahan plywood agar tidak mengalami lendutan akibat tekanan
dari dalam (beton)
 Column whaler : berfungsi menerima gaya yang diteruskan oleh aluma beam
 Tie rod, wing nut dan tie yoke : Suatu rangkaian yang bersifat mengunci column whaler
agar dapat menahan gaya tekan dari dalam (beton)
 Kicker dan push/pull/adjustable kicker : berfungsi sebagai support bekisting, yang
kemudian gaya tersebut diteruskan ke baseplate
 Baseplate : adalah plat dudukan rangkaian bekisting dimana posisi baseplate dikaitkan ke
tulangan tambahan sementara yang dipasang pada pelat lantai
Pada proses pemasangan bekisting kolom dan shear wall, dilakukan tahapan- tahapan
sebagai berikut, yaitu perakitan bekisting, pemasangan bekisting, pengecekan bekisting.
1. Perakitan bekisting
Kegiatan pemasangan bekisting diawali dengan merakit komponen-komponen
bekisting kolom/shear wall. Setelah rangkaian bekisting terpasang, bekisting diangkut ke
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lokasi yang ditentukan dengan menggunakan tower crane. Berikut adalah dokumentasi
hasil perakitan kolom.
Gambar 38. Hasil perakitan bekisting
2. Pemasangan Bekisting
Setelah bekisting dirakit, bekisting akan dipindahkan dengan tower crane ke lokasi
yang ditentukan, kemudian setelah diturunkan, bekisting akan disetel dan dirapatkan
sehingga tidak ada celah kebocoran pada saat dilakukan pengecoran, penyetelan dan
pengencangan bekisting dilakukan dengan memutar tierod yang sudah terhubung dengan
wingnod sehingga steelwhaler akan merapat satu sama lain. Pemasangan bekisting harus
dilakukan dengan benar agar hasilnya sesuai dengan rencana, tidak miring atau bergeser
dari posisi yang ditentukan. Berikut adalah dokumentasi pemasangan bekisting kolom.
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Gambar 39. Proses pemasangan bekisting
3. Pengecekan bekisting
Setelah pemasangan dan penyetelan bekisting, hasil pekerjaan akan dicek oleh QC
kontraktor bersamaan dengan konsultan pengawas. Pengecekan yang dilakukan adalah
pengecekan dimensi, pengecekan posisi dan verticality check. Apabila hasil cek
menunjukkan bahwa bekisting yang dipasang telah sesuai rencana, maka barulah proses
pengecoran diizinkan untuk dilakukan, sebaliknya apabila bekisting yang terpasang belum
sesuai rencana, maka harus dilakukan penyetelan lagi sampai sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat. Berdasarkan literature yang digunakan, verticality check dilakukan
dengan menggunakan alat berupa bandul yang diikatkan pada tali yang digantungkan pada
tongkat seperti Gambar 41, kemudian dilakukan pengecekan dengan theodolite seperti
yang dicontohkan pada gambar 42. Sedangkan verticality check yang dilakukan pada
proyek tersebut hanya menggunakan tie rod yang terpasang pada bekisting kemudian
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digantungkan beton decking menggunakan tali seperti gambar 43. Tentunya tingkat akurasi
dari pengukuran dengan peralatan yang tidak sesuai standar tidak terjamin.
Gambar 41. Penggunaan bandul pada verticality check
Gambar 42. Verticality check dengan theodolite
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Gambar 43. Proses pengecekan sebelum dicor
3.5.3 Metode Pengecoran Kolom dan Shear Wall
Pengerjaan pengecoran kolom dan shear wall dilakukan setelah pemasangan
bekisting dan pembesian, namun dalam mencapai proses pengecoran yang diharapkan ada
beberapa tahap yang dilakukan agar pengecoran dapat sesuai dengan yang diharapkan.
Beberapa tahap yang dilakukan saat pengecoran kolom dan shear wall yaitu :
1. Pemesanan beton
Sebelum dilakukan pengecoran, pihak kontraktor akan melakukan penghitungan
volume pengecoran kolom/shear wall untuk mengetahui berapa banyak beton yang akan
dipesan ke supplier. Perhitungan volume dilakukan dengan mengalikan panjang x lebar x
tinggi pengecoran kolom. Hal yang perlu diperhatikan pada penghitungan volume kolom
dan shearwall adalah penentuan tinggi pengecoran kolom agar kolom yang dicor tidak
sampai elevasi balok yang akan dicor di lantai atasnya sehingga tidak perlu melakukan
chipping kembali saat akan mengecor balok diatasnya. Berikut adalah contoh perhitungan
volume pengecoran kolom.
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c4a 1,2 0,7 1,7 1,428
c4 1,2 0,6 1,72 1,2384
c2 1,2 0,6 1,75 1,26
c2b 1,2 0,6 1,75 1,26
c51 1,2 0,7 1,55 1,302
c52 1,2 0,7 1,8 1,512
c53 1,2 0,7 0,62 0,5208
c54 1,2 0,7 1,65 1,386
Volume total Fc 50 9,9072
Tabel 1. Contoh perhitungan volume beton
2. Pengecoran kolom dan shear wall
Pengecoran kolom dan shear wall dilakukan dengan beton dengan mutu rencana yaitu fc 50
Mpa. Proses pengecoran diawali dengan melakukan test slump pada beton segar. Slump rencana
yang ditentukan adalah 14 +/- 2 cm. Kemudian selain melakukan slump test, beton segar diambil
samplenya untuk nanti akan dites di laboratrium. Berikut adalah dokumentasi proses slump test
dan sample beton.
Gambar 44. Test slump beton
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Gambar 46. Proses pengecoran kolom dan shear wall
Gambar 45. Benda uji silinder
Setelah proses slump test dilakukan, apabila didapati nilai slump test sesuai dengan
spesifikasi yang ditentukan, barulah beton tersebut boleh masuk untuk pengecoran.
Pengecoran kolom dilakukan dengan bucket yang diangkat menggunakan tower crane
dikarenakan volume pengecoran tidak terlalu besar dan akses untuk concrete pump kurang
memadai sehingga apabila digunakan, hasil pengerjaan tidak sesuai dengan kualitas yang
diharapkan. Hal yang perlu diperhatikan pada saat pengerjaan pengecoran adalah hasil
pengecoran kolom dan shear wall tidak boleh berongga atau berlubang, sehingga beton
segar yang dituang harus memenuhi seluruh ruang di dalam bekisting dengan merata, untuk
itu dilakukan perataan dan penghilangan rongga dengan vibrator internal dan eksternal.
Berikut adalah dokumentasi pengecoran kolom dan shear wall.
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3.6 Metode Pengerjaan Tangga
Pekerjaan tangga merupakan pekerjaan beton bertulang struktur tangga yang berfungsi
sebagai tempat lalu lintas antar lantai. Tangga adalah sebuh konstruksi yang dirancang untuk
menghubungkan dua tingkat atau lebih yang dalam hal ini pada apartemen Sky House Alam Sutera
memakai 39 lantai yang mempunyai jarak satu sama lain. Konstruksi tangga merupakan konstruksi
yang terdiri atas injakan dan tanjakan. Pekerjaan tangga meliputi:
3.6.1 Metode Pengerjaan Bekisting Tangga
Pekerjaan bekisting merupakan tahapan pekerjaan pada konstruksi tangga sebelum pekerjaan
penulangan. Bekisting sendiri berfungsi sebagai wadah atau cetakan untuk beton. Pekerjaan
bekisting tangga merupakan sistem semi konvensional. Sistem konvensional ini terlihat dengan
adanya pemakaian plywood dan scaffolding. Langkah-langkah pelaksanaan pekerjaan bekisting
tangga adalah sebagai berikut:
1. Sebelum pemasangan bekisting, pekerjaan pengukuran dan pekerjaan marking terlebih dahulu
dilakukan, pekerjaan marking sebagai tanda untuk kemiringan tangga yang akan dipasang
bekisting, dan juga marking untuk injakan dan tanjakan.
2. Memasang jack base yang berfungsi sebagai penyangga utama untuk tetap menjaga mainframe
berdiri dengan kokoh menahan beban yang dipikul. Penggunaan jack base sebagai pengatur
ketinggian/elevasi scaffolding sesuai ketinggian yang telah direncanakan
3. Memasang mainframe sebagai struktur utama dari scaffolding itu sendiri
4. Memasang cross brace sebagai pengaku dan pengikat antar mainframe untuk menjaga struktu
scaffolding tetap kokoh dan berdiri tegak
5. Memasang u-head jack sebagai penyangga balok suri-suri. Selain itu u-head juga berfungsi
untuk mengatur ketinggian dan kemiringan bekisting
6. Memasang plywood dengan kemiringan yang telah direncanakan sebagai dasar plat tangga.
Selanjutnya di pasang plywood pada bagian kanan dan kiri tangga untuk cetakan tanjakan.
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3.6.2 Metode Pemasangan Pembesian/Penulangan Tangga
Urutan pemasangan tulangan tangga adalah dengan memasang tulangan pada bordes terlebih
dahulu. Pemasangan tulangan tangga dilakukan dengan memasang tulangan arah memanjang
terlebih dahulu baru kemudian dilanjutkan dengan memasang tulangan arah melintang. Adapun
langkah-langkah pekerjaan tulangan tangga adalah sebagai berikut:
1. Pemotongan baja tulangan utama kolom di los besi
2. Pengangkutan baja tulangan menggunakan crane dari lokasi perakitan besi ke lokasi/area
tangga
3. Pemasangan tulangan cakar ayam pada pelat tangga
4. Pemasangan beton decking sebagai selimut pelat tangga
5. Pemasangan tulangan pondasi tangga
3.6.3 Metode Pengecoran Tangga
Pekerjaan pengecoran tangga dilakukan setelah penulangan telah selesai dikerjakan.
Pengecoran tangga menggunakan beton ready mix dengan mutu beton Fc’35 MPa. Pada saat
melakukan pengecoran beton dipadatkan dengan alat vibrator. Pemadatan ini bertujuan agar beton
nantinya tidak terdapat rongga-rongga udara yang dapat membuat kekutannya menurun. Adapun
langkah-langkah yang digunakan dalam pekerjaan pengecoran tangga adalah sebagai berikut:
1. Pastikan semua tulangan dan bekisting telah dicek
2. Pembersihan area yang akan dicor menggunakan mesin air compressor
3. Masukkan beton segar ke dalam bucket yang berkapasitas 0,9 m3, setelah bucket terisi tower
crane akan mengangkat bucker menuju tempat pengecoran yang telah ditetapkan
4. Sambungkan bucket dengan tremi sepanjang 3-4 m. tuang beton segar kedalam area tangga siap
cor
5. Beton dituang secara bertahap dari atas tangga hingga ke bawah pondasi tangga
6. Gunakan pacul atau alat yang rata untuk meratakan atau menyebarkan campuran beton segar
sekaligus untuk memadatkan dan memasukkan campuran beton
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7. Beton yang telah dituang kemudian dipadatkan dengan mesin vibrator. Setelah itu diratakan
kembali permukaan injakan/beton dengan kayu yang rata.
Berikut dokumentasi pekerjaan tangga
Gambar 47. Pekerjaan tangga
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4.1 Kesalahan Menafsirkan Gambar di Lapangan
Pentingnya gambar pada proyek konstruksi untuk dilaksanakan dilapangan merupakan
salah satu factor keberhasilan proyek konstruksi, oleh sebab itu diperlukan kemampuan untuk
membaca/menafsirkan gambar (Shop Drawing) kepada para pekerja di lapangan. Kesalahan
membaca/menafsirkan gambar dapat berakibat fatal dan menimbulkan kerugian besar pada proyek
tersebut. Demikian pula yang terjadi pada proyek Apartemen Sky House Alam Sutera terjadi
kesalahan membaca/menafsirkan gambar di lapangan yang dilakukan oleh para pekerja. Kesalahan
membaca/menafsirkan gambar berkaitan dengan dimensi detail kolom yang dilihat, dimana yang
seharusnya pada lantai 1f dimensi kolom mengecil namun para pekerja tidak melakukan hal
demikian dan membuat dimensi kolom sama besar dengan dimensi kolom lantai dasar, berikut
gambar tata letak kolom dan detail kolom lantai dasar dan lantai 1f:
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Gambar 48. Lt. 1F column plan
Gambar 49. Detail kolom C1 lantai-1F
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Gambar 50. Detail kolom C2 lantai 1F
Pada gambar diatas (gambar 4.1, gambar 4.2, dan gambar 4.3) yang merupakan tata letak
kolom dan detail dimensi kolom terdapat kesalahan membaca/menafsirkan gambar oleh pekerja
pada kolom C1 yang dimana pada lantai dasar dimensi sebesar 1200 x 700 m2 , dan pada lantai 1f
sudah mengecil dengan dimensi kolom sebesar 1200 x 600. Kesalahan membaca/menafsirkan
gambar ini disadari ketika sudah terjadi pemasangan pembesian pada pelat dan balok pada lantai
1f sehingga harus melakukan pembongkaran pembesian pelat dan besi dan juga pembongkaran
pembesian pada kolom lalu disesuaikan dengan dimensi detail kolom yang seharusnya yang ada
pada lantai 1f. Pembongkaran yang dilakukan akibat kesalahan membaca/menafsirkan gambar ini
juga mengharuskan bekisting kayu yang ada untuk pelat harus dibongkar dan scaffolding (Sistem
Perancah) juga harus diatur kembali untuk menyesuaikan perbaikan yang ada. Berikut merupakan
gambar dokumentasi saat di lapangan terjadi pembongkaran agar sesuai dengan gambar kembali.
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Gambar 51. Pembongkaran besi balok utama untuk memperbaiki dimensi kolom C1c
Gambar 52. Pembongkaran besi dan bekisting pelat dan balok
Oleh karena itu pemahaman gambar yang akan dieksekusi atau dilaksanakan dilapangan
sangat penting untuk meminimalisir kesalahan yang dapat berakibat pada pekerjaan lain yang
terhambat karena mengurus pekerjaan perbaikan dan juga mampu berdampak pada kerugian yang
ditimbulkan akibat perbaikan tersebut. Dari pengalaman ini kontraktor pada proyek Apartemen
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Sky House yang dalam hal ini adalah PT. Totalindo Eka Persada lebih berhati-hati dalam
mengontrol pekerja agar tetap mampu memahami dan melaksanakan gambar yang ada dilapangan
lebih baik dan lebih tepat dan alur komunikasi yang jelas dari pihak kontraktor pelaksana kepada
para mandor dan bekerja harus berjalan dengan baik untuk menghindari kesalahan
menafsirkan/membaca gambar yang lebih parah
4.2 Permasalahan K3 di Proyek Sky House Alam Sutera
K3 adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan pengertian pemberian perlindungan
kepada setiap orang yang berada di tempat kerja, yang berhubungan dengan pemindahan bahan
baku, penggunaan peralatan kerja konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar tempat kerja.
Kegiatan Konstruksi merupakan unsur penting dalam pembangunan yang dalampelaksanaan
kegiatan konstruksi tersebut menimbulkan berbagai dampak yang tidak diinginkan antara lain yang
menyangkut aspek keselamatan dan kesehatan kerja.
Oleh karena itu suatu perusahaan yang bergerak di bidang kerja konstruksi harus
mempunyai Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Adapun bagian dari
sistem manajemen secara keseluruhan meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab,
pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan penerapan,
pencapaian,pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja guna
terciptanya tempat kerja yang selamat, aman, efisien dan produktif.
Pada proyek Sky House Alam Sutera, dilakukan berbagai usaha dan kegiatan untuk
menjaga keselamatan kerja, diantaranya:
1. Pemasangan rambu-rambu peringatan
Pemasangan rambu-rambu peringatan dilakukan untuk meningkatkan kewaspadaan bahaya
kepada pekerja ketika memasuki area tertentu. Berikut adalah dokumentasi pemasangan rambu-
rambu peringatan
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Gambar 53. Pemasangan rambu-rambu safety
2. Pengecekan Suhu dan pemakaian masker
Selama pandemi Covid-19 berlangsung, semua orang baik pekerja maupun pengunjung
wajib melakukan pengecekan suhu sebelum memasuki area proyek. Jika suhu diatas 37° dan
tidak menggunakan masker tidak akan diizinkan masuk ke area proyek. Berikut adalah
dokumentasi pengecekan suhu pada pintu masuk area proyek
Gambar 54. Pengecekan suhu dan pemakaian masker sebelum masuk proyek
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3. Safety Induction
Safety induction dilakukan wajib kepada orang yang baru pertama kali memasuki area
proyek. Pada saat safety induction akan diberikan beberapa peraturan, keadaan di proyek dan
pengetahuan tentang keselamatan di area proyek. Pengenalan alat pelindung diri wajib seperti
rompi, helm, dan sepatu safety juga dilakukan pada safety induction. Safety induction dilakukan
bertujuan untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja yang bisa terjadi di proyek. Setiap orang
yang mengikuti safety induction juga akan didata dan dimintai fotocopy KTP. Setelah
melakukan safety induction akan diberikan stiker safety induction dan ditempelkan pada helm.
Berikut adalah contoh dokumentasi helm yang telah diberi sticker safety induction
Gambar 55. Helm yang dinyatakan sudah safety induction
4. Tool Box Meeting (TBM)
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Tool box meeting merupakan kegiatan rutin yang diadakan pada hari Senin, Rabu dan
Jumat pukul 08.00. Sebelum memulai bekerja seluruh pekerja diminta untuk mengikuti tool
box meeting. Tool box meeting adalah penjelasan untuk mengingatkan pentingnya K3 saat
bekerja di proyek. Berikut adalah dokumentasi kegiatan tool box meeting
Gambar 56. Pelaksanaan Tool Box Meeting
5. Safety Patrol
Safety partol adalah kegiatan pengecekan lapangan terhadap dengan keselamatan dan
kebersihan. Kegiatan ini rutin dilakukan pada hari jumat pagi pukul 09.00. Jika ada temuan
yang tidak sesuai dengan aturan maka akan dievaluasi kembali pada safety meeting. Safety
meeting ini dilakukan oleh safety officer, Supervisor dan mador. Berikut adalah dokumentasi
kegiatan safety patrol yang dilakukan di proyek Sky House Alam Sutera.
Gambar 57. Pelaksanaan safety patrol
LAPORAN KERJA PRAKTIK
JULIAN RAMANSA MELA (03111740000024)
MANATAP ADVENT CHRISTIAN (03111740000026)
62
6. Safety Meeting
Setelah merlakukan safety patrol semua temuan akan dievaluasi pada safety meeting. Tidak
hanya temuan pada safety patrol saja, update mingguan tentang K3L juga dibahas di safety
meeting. Safety meeting juga dihadiri oleh site manager dan safety officer dari konsultan MK.
Berikut adalah dokumentasi safety meeting proyek Sky House Alam Sutera
Gambar 58. Pelaksanaan safety meeting
Permasalahan K3 yang terjadi di lapangan:
Berbagai bentuk usaha dan kegiatan dilakukan untuk menciptakan lingkungan kerja proyek
yang aman terhadap kecelakaan kerja. Namun, pelanggaran K3 yang terjadi di lapangan pada
kenyataannya tidak bisa dihilangkan secara sempurna. Tentunya, kita masih bisa menemui
beberapa pelanggaran peraturan terkait K3, yang dilakukan oleh pekerja pada proyek Sky House
Alam Sutera, diantaranya:
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1. Bekerja di ketinggian tanpa menggunakan body harness
Gambar 59. Pekerja tidak menggunakan body harness pada ketinggian
Gambar 60. Pekerja tidak menggunakan body harness pada ketinggian (Lanjutan)
Menurut Permenaker No. 9 tahun 2016 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam
Pekerjaan Pada Ketinggian, bekerja di ketinggian adalah kegiatan atau aktivitas pekerjaan yang
dilakukan oleh tenaga kerja pada tempat kerja di permukaan tanah atau perairan yang terdapat
perbedaan ketinggian dan memiliki potensi jatuh yang menyebabkan tenaga kerja atau orang lain
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yang berada di tempat kerja cedera atau meninggal dunia atau menyebabkan kerusakan harta
benda.
Banyak negara yang belum menyebutkan secara spesifik mengenai jarak minimum
ketinggian agar bisa dikategorikan sebagai bekerja di ketinggian. Namun, banyak perusahaan dan
pekerja yang menggunakan standar bekerja di atas 1,8 meter atau 2 meter sudah dikategorikan
bekerja di ketinggian.
Pada gambar diatas dapat terlihat jelas bahwa pekerja tersebut tidak menggunakan body
harness ketika bekerja di ketinggian lebih dari 2 meter karena berada di lantai 2 yang masih
berbentuk rangkaian scaffolding. Tentunya hal tersebut sangat berbahaya bagi pekerja maupun
proyek yang sedang berlangsung pekerjaannya. Untuk itu pekerja tersebut mendapat teguran dari
pihak safety, sehingga diharapkan tidak terjadi kembali pelanggaran yang serupa.
2. Pelanggaran protokol kesehatan
Gambar 61. Pelanggaran protocol tidak menggunakan masker
Protokol kesehatan adalah aturan dan ketentuan yang perlu diikuti oleh segala pihak agar
dapat beraktivitas secara aman pada saat pandemi COVID-19 ini. Protokol kesehatan dibentuk
dengan tujuan agar masyarakat tetap dapat beraktivitas secara aman dan tidak membahayakan
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keamanan atau kesehatan orang lain. Jika masyarakat dapat mengikuti segala aturan yang
tertera di dalam protokol kesehatan, maka penularan COVID-19 dapat diminimalisir. Bentuk
protokol pencegahan COVID-19 adalah 3M, yaitu Menjaga jarak, Mencuci tangan, dan
Memakai masker. Pada gambar diatas, menunjukkan pelanggaran protokol kesehatan, yaitu
tidak memakai masker ketika berada di luar rumah. Hal ini dapat menyebabkan penularan virus
COVID-19 terjadi di lingkungan proyek Sky House Alam Sutera.
3. Area proyek yang kurang memperhatikan aspek K3
Setelah dilakukan pengamatan di area proyek Sky House Totalindo, terdapat beberapa
kondisi dimana area tersebut dapat membahayakan pekerja, yaitu:
a. Tangga akses proyek yang tidak layak digunakan
Gambar 62. Tangga akses yang tidak layak digunakan
Pada gambar diatas, nampak jelas bahwa anak tangga pada tangga tersebut sudah putus
sebelah dan dudukan tangga tersebut berupa papan yang tidak stabil. Kondisi tangga seperti
ini dapat menyebabkan jatuhnya pekerja yang menggunakan tangga tersebut. Tentunya hal
ini membahayakan dan tidak memperhatikan aspek K3.
b. Tidak tersedianya jalan akses yang memadai menuju dasar galian
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Gambar 63. Tidak tersedia jalan akses menuju dasar galian
Seperti yang terlihat pada gambar diatas, lokasi galian tersebut tidak terdapat jalan
akses yang baik untuk pekerja tersebut turun ke area dasar galian. Tidak tersedianya jalan
akses tersebut dapat menyebabkan pekerja tersebut terjatuh dan cidera. Hal tersebut dapat
membahayakan banyak pihak khususnya pekerja tersebut karena merasakan langsung
akibatnya apabila sampai terjadi kecelakaan.
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c. Area proyek yang berantakan
Gambar 64. Material proyek yang berantakan
Berdasarkan pengamatan lapangan, ditemukan area pada proyek dimana material
pekerjaan berantakan atau tidak tersusun rapi. Material pada proyek yang berantakan
seperti gambar diatas bisa menyebabkan resiko pekerja terjatuh dan cidera akibat
tersandung material-material tersebut, selain itu material yang berantakan seperti ini juga
berlawanan dengan prinsip K3 yaitu 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin).
Solusi Permasalahan
Penyelesaian dari permasalahan K3 yang telah disebutkan pada ketiga poin diatas dilakukan
dengan cara berikut:
1. Pemberian peringatan dan sanksi
Pada pelanggaran K3 poin pertama dan kedua terlihat bahwa pelanggaran tersebut
dilakukan oleh pekerja, sehingga pekerja yang melakukan pekerjaan tersebut dikenakan
peringatan, apabila setelah diberikan peringatan pekerja tersebut masih melakukan
pelanggaran K3, maka pekerja tersebut dapat diberikan sanksi. Sanksi yang terberat dari
pelanggaran tersebut adalah diberhentikan sebagai pekerja pada proyek Sky House Alam
Sutera.
2. Pelaporan oleh pihak K3
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Segala bentuk pelanggaran K3 yang dilakukan atau ditemukan di area proyek Sky House
Alam Sutera akan didokumentasikan, kemudian dilaporkan oleh pihak K3 dari konsultan
pengawas ke owner, dan pelaporan ini akan menentukan penilaian penerapan K3 yang
dilakukan kontraktor oleh owner sebagai syarat pembayaran pekerjaan yang dilakukan
kontraktor. Selain itu, pelanggaran-pelanggaran K3 juga dibahas pada safety meeting yang
dihadiri oleh kepala mandor, kontraktor, dan konsultan pengawas untuk didiskusikan guna
mencari jalan keluar yang terbaik atas permasalahan K3 tersebut.
4.3 Permasalahan Tower Crane yang tidak berfungsi
Tower crane merupakan mesin pengangkat beban yang digunakan untuk memudahkan
proses konstruksi terutama pada gedung tinggi, tower crane juga merupakan jenis alat yang sering
dipakai untuk pembangunan apartemen, gedung tinggi, dan bangunan tingkat tinggi lainnya. Pada
Apartemen Sky House Alam Sutera juga memakai tower crane dalam memudahkan proses
kontruksi berlangsung, baik dalam distribusi material dalam skala besar dari tempat satu ke tempat
lainnya atau juga untuk memindahkan alat konstruksi dari bawah ke tingkat diatasnya. Di
Apartemen Sky House Alam Sutera memakai 2 tower crane yang direncanakan dengan penyebutan
TC 1 (Tower Crane 1) dan TC 2 (Tower Crane 2), TC 1 terletak di dekat IKEA (berbatasan dengan
IKEA), dan TC 2 terletak pada sisi dekat jalan tol. Berikut merupakan denah yang menunjukkan
tata letak tower crane pada proyek ini:
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Gambar 65. Letak tower crane pada denah
Namun pada Proyek Apartemen Sky House Alam Sutera terdapat kendala pada pemakaian
TC 1 yang terletak didekat IKEA (berbatasan dengan IKEA) dikarenakan perputaran TC 1
melewati area IKEA dan beberapa kali material proyek jatuh ke tempat area IKEA, sehingga pihak
dari IKEA memberikan protes kepada proyek untuk tidak memakai TC 1 dan hanya memakai TC
2 saja. Dengan protes yang terus menerus diberikan oleh pihak IKEA, PT Totalindo Eka Persada
selaku kontraktor pada proyek Apartemen Sky House Alam Sutera melakukan sebuah solusi untuk
memindahkan TC 1 ke tempat yang agak jauh dari perbatasan IKEA agar dapat berfungsi 2 tower
crane yang sudah disiapkan, karena jika hanya 1 Tower crane yang berfungsi maka dapat
menghambat jalannya proyek dan jadwal proyek yang sudah direncanakan dapat mengalami
kemunduran yang berakibat pada kerugian pada pihak kontraktor.
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Solusi untuk memindahkan TC 1 ke arah yang agak jauh dari area IKEA merupakan solusi
yang dapat diambil oleh PT Totalindo dan sudah berjalan hingga perakitan rangka tower crane di
tempat TC 1 yang baru. Berikut dokumentasi tempat TC 1 yang baru yang merupakan solusi dari
permasalahan dengan pihak IKEA yang dapat menghambat kinerja dari proyek Apartemen Sky
House Alam Sutera. Berikut adalah dokumentasi dudukan TC-01 yang telah dipindah dan
dokumentasi letak TC 1 yang baru.
Gambar 66. Dudukan TC 1 yang baru
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Gambar 67. Letak posisi TC 1 yang baru
Pertimbangan letak tower crane yang ditempatkan di posisi yang ditunjukkan adalah dengan
mempertimbangkan panjang horizontal tower crane yang diharapkan dapat menjangkau
keseluruhan wilayah proyek untuk membantu mengoptimalkan pekerjaan proyek.
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5.1 Penugasan dari Qc (Quality Control)
Quality Control dalam pekerjaan konstruksi memegang peranan yang cukup penting,
karena dapat menentukan kualitas dari hasil pelaksanaan pekerjaan. Pengawasan terhadap mutu
pekerjaan yang baik akan menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik pula. Hal ini akan
menumbuhkan kepercayaan owner (pemilik proyek) kepada kontraktor pelaksana dan pengawas
proyek. Quality control juga membuat laporan pemeriksaan kepada quality assurance. Oleh karena
itu, quality control membutuhkan pengalaman dan juga pemahaman yang baik tentang
pengendalian mutu melalui spesifikasi teknik yang digunakan dan metode praktis dalam
pemeriksaan mutu pekerjaan. Pada proyek apartemen Sky House Alam Sutera quality control
langsung bertanggung jawab kepada construction manager (CM) untuk memberikan laporan
mengenai mutu dan kualitas material maupun pekerjaan proyek yang juga akan dilaporkan kepada
konsultan pengawas yang merupakan kepercayaan owner dalam mengawasi kontraktor pelaksana.
Salah satu kegiatan dalam melakukan pekerjaan quality control yaitu melakukan checklist
setiap akan dilakukan pengecoran dan juga mengawasi jalannya pengecoran yang setelah itu akan
dijadikan berita acara pekerjaan. Dan dalam kerja praktek di proyek apartemen Sky House Alam
Sutera pihak dari quality control selalu mengajak kami dalam proses checklist bahkan juga
memberikan tugas untuk checklist area proyek agar sesuai dengan yang diharapkan, contoh salah
satu checklist yang dilakukan yaitu quality control bersama konsultan pengawas dan pihak owner
mengecek setiap detail tempat yang akan dicor untuk memastikan bahwa tempat tersebut siap
untuk dilakukan pengecoran, mulai dari pengecekan dimensi, pengecekan elevasi, jarak antar besi,
diameter besi, dan beberapa hal lainnya yang harus dipastikan agar mendapatkan persetujuan untuk
melakukan kegiatan pengecoran pada area yang sudah di check. Berikut dokumentasi checklist
bersama ower, dan konsultan pengawas dan juga quality control dari kontraktor pelaksana:
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Gambar 69. Pengecekan elevasi sebelum dicor
Setelah melakukan checklist sebelum menentukan layak atau tidaknya suatu tempat pada
proyek dicor, quality control juga memiliki tanggung jawab dalam jalannya pengecoran mulai dari
memastikan beton yang terkirim sesuai dengan kuat mutu (fc’) beton yang dipesan dan juga
pengecoran yang dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada sehingga beton yang nantinya
dihasilkan dari pengecoran tetap berkualitas dan tidak mengalami keretakan, atau beton
mengalami kembung dikarenakan tidak dilakukan pemadatan saat proses pengecoran sehingga ada
rongga-rongga udara pada beton yang dapat menurunkan kuat mutu beton yang dipesan. Oleh
sebab itu disaat proses kerja praktek pihak dari quality control juga memberikan tugas untuk
mengawasi dan menuliskan kegiatan pengecoran yang berlangsung mulai dari mengawasi beton
yang datang sesuai seperti yang dipesan dengan salah satunya yaitu melakukan test slump dan
Gambar 68. Kegiatan checklist bersama owner dan konsultan pengawas
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setelah itu jika sudah sesuai maka beton akan dimasukkan ke dalam silinder untuk menjadi sample
kuat test tekan beton di laboratorium oleh pihak quality control, berikut dokumentasi dari
pengawasan beton yang datang untuk dipastikan agar sesuai dengan beton yang dipesan:
Gambar 71. Test Slump
Gambar 72. Benda uji silinder
Setelah memastikan beton yang datang sudah sesuai pihak dari quality control juga
memberikan tugas untuk memotret aktifitas pengecoran untuk menjadi berita acara yang akan
diberikan kepada owner sebagai bukti secara tertulis jika pengecoran sudah dilaksanakan saat itu.
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Dan berikut adalah dokumentasi dari kegiatan pengecoran, mulai dari pengecoran struktur vertical
maupun horizontal:
Gambar 73. Pengecoran struktur vertikal (kolom)
Gambar 74. Pengecoran struktur horizontal (kolom)
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5.2 Penugasan dari QS (Quantity Surveyor)
Quantity Surveyor atau yang biasa disingkat QS adalah seorang profesional industri
konstruksi dengan pengetahuan ahli tentang manajemen proyek yang meliputi manajemen biaya
dan manajemen kontrak dalam suatu proyek konstruksi. Salah satu tugas seorang QS adalah
menghitung volume dari tiap pekerjaan. Pada penugasan yang diberikan oleh staff QS, dilakukan
perhitungan volume luasan pengecatan gedung untuk mengetahui kebutuhan cat pada gedung
apartemen Sky House BSD. PT. Totalindo Eka Persada pada proyek Sky House BSD diberikan
oleh owner pekerjaan pengecatan dan sewage treatment plan. Karena pekerjaan tergolong sedikit,
maka staff QS proyek Sky House Alam Sutera diberikan tanggung jawab untuk proyek tersebut.
Proses penghitungan dilakukan dengan menggunakan program bantu AutoCAD karena bentuk
luasan yang akan dihitung tidak sederhana sehingga akan memakan waktu lama apabila dilakukan
secara manual. Gambar kerja perhitungan volume terlampir pada lampiran 1. Berikut adalah hasil
perhitungan volume pengecatan Apartemen Sky House BSD.




(m2) BARIS PUTIH(m2) BIRU(m2)
1 54 419,09 1 6,535 15,871
2 293,39 283,229 2 555,765 735,35
3 333,682 1527,63 3 0,78 36,12
4 302,755 273,84 4 999,182 901,88






baris Putih(m2) Biru(m2) Baris Putih(m2) Biru(m2)
1 1326,09 173,31 1 283,209
2 201,34 773,96 2 254,755 887,828
lantai dasar 21,06 3 1353,31 51,24
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil penugasan
Selain melakukan perhitungan kebutuhan pengecatan, dilakukan juga perhitungan volume
pengecoran slab dan pile cap STP. Berikut contoh perhitungan volume pengecoran pada satu
zona.
Gambar 75. Zona pengecoran slab dan pile cap
Berikut adalah contoh perhitungan volume pengecoran slab dan pile cap
1. Volume Slab (tebal slab 50 cm)
Volume = Panjang Slab x Lebar Slab x Tebal Slab
Panjang = 12,25 m
Lebar = 8,9 m
Tebal = 0,5 m
Volume = 54,51 m3
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2. Volume Pile Cap 1B
Gambar 76. Detail pilecap 1B
Volume Pile Cap P1B
Volume = Panjang pilecap x Lebar pilecap x Tinggi bersih pilecap
Panjang = 0,8 meter
Lebar = 0,8 meter
Tinggi bersih = Tinggi pilecap – tebal slab
= 1-0,5 meter
= 0,5 meter
Volume = 0,8 x 0,8 x 0,5
= 0,32 m3
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3. Volume Pilecap P2C
Gambar 77. Detail pile cap P2C
Volume Pile Cap P2C (2 buah)
Volume = Panjang pilecap x Lebar pilecap x Tinggi bersih pilecap x n
Panjang = 4 meter
Lebar = 1,6 meter




Volume = 4 x 1,6 x 0,7 x 2
= 8,96 m3
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4. Volume Pilecap P4
Gambar 78. Detail pile cap P4
Volume Pile Cap P4
Volume = Panjang pilecap x Lebar pilecap x Tinggi bersih pilecap
Panjang = 4 meter
Lebar = 4 meter
Tinggi bersih = Tinggi pilecap – tebal slab
= 1,2-0,5 meter
= 0,7 meter
Volume = 4 x 4 x 0,7
= 11,2 m3
Maka, Volume Total sebesar:
Vol. Total = Vol. Slab + Vol. PC1B + Vol. P2C + Vol P4
= 54,51 + 0,32 + 8,96 + 11,2 = 74,99 m3 ~ 75 m3
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